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PENGEMBANGAN MULTIMEDIA PEMBELAJARAN KIMIA 
SUBTOPIK PROTEIN MENGGUNAKAN KONTEKS TELUR 
UNTUK MEMBANGUN LITERASI SAINS SISWA SMA 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan multimedia pembelajaran pada materi 
protein menggunakan konteks telur untuk membangun literasi sains siswa SMA. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan 
(Research and Development) menurut Borg dan Gall. Penelitian dilakukan sampai 
pada langkah penelitian ke lima yaitu revisi hasil pengujian tahap awal secara 
terbatas. Secara umum penelitian yang dilakukan meliputi studi pendahuluan, 
tahap pengembangan awal produk, dan uji coba terbatas. Dalam pengembangan 
multimedia, penelitian ini mengadaptasi model ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation and Evaluation). Instrumen yang digunakan adalah 
judgment ahli media, angket penilaian guru dan angket tanggapan siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa konten subtopik protein dan konteks telur dapat 
direpresentasikan menjadi multimedia pembelajaran sesuai dengan tahapan 
pembelajaran literasi sains melalui beberapa elemen media yaitu gambar, animasi, 
simulasi dan video, beberapa isi materi dalam multimedia pembelajaran ini tetap 
menggunakan teks singkat dan bahasanya mudah dipahami. Berdasarkan hasil 
validasi dari aspek media terhadap tampilan multimedia pembelajaran yang 
dikembangkan masih terdapat kekurangan dalam aspek audio visual, navigasi dan 
desain instrusional. Berdasarkan hasil penilaian guru diperoleh informasi bahwa 
multimedia pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi prinsip 
pembelajaran dengan sangat baik dari segi desain instruksional. Prinsip-prinsip 
pembelajaran meliputi aspek meningkatkan perhatian, menginformasikan tujuan 
pembelajaran, merangsang pengetahuan awal siswa, menampilkan isi, 
menyediakan panduan belajar, meningkatkan kinerja  dan mengukur hasil belajar 
dinilai sangat baik, sedangkan aspek menyediakan umpan balik dinilai baik. Hasil 
ujicoba terbatas menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa (81,5%) termotivasi 
untuk belajar dengan menggunakan multimedia pembelajaran yang 
dikembangkan. Hampir seluruh siswa (75,6%) dapat mengontrol multimedia 
pembelajaran dengan sangat baik dan memberikan tanggapan yang baik terhadap 
multimedia pembelajaran yang dikembangkan. 
 
Kata Kunci:  Literasi Sains, Multimedia Pembelajaran, Protien, Telur, Model 
ADDIE. 
 
 
 
 
 
 
 
